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ABSTRAK 

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, Tidak semua wajib pajak patuh memenuhi 

kewajiban perpajakannya, sehingga dari tahun ke tahun, realisasi penerimaan pajak belum 

mencapai target. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan, 

sosialisasi perpajakan, sanksi pajak, pelayanan fiskus, dan penerapan system e-filling  terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di PT Delcoprima Pacific. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner secara online di PT 

Delcoprima Pacific dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. Berdasarkan Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan dan penerapan System e-filling 

secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan sosialisasi perpajakan, 

sanksi pajak dan pelayanan fiskus  secara parsial tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak, akan tetapi pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan, sanksi pajak, pelayanan fiskus 

dan penerapan system e-filling secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Pajak, Pelayanan Fiskus , 

Penerapan system e-filling, Kepatuhan Wajib Pajak 
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       PENDAHULUAN 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. Pembayaran 

pajak merupakan perwujudan dari 

kewajiban kenegaraan dan peran serta Wajib 

Pajak untuk secara langsung dan bersama-

sama melaksanakan kewajiban perpajakan 

untuk pembiayaan negara dan pembangunan 

nasional. Sesuai falsafah undang-undang 

perpajakan, membayar pajak bukan hanya 

merupakan kewajiban, tetapi merupakan hak 

dari setiap warga Negara untuk ikut 

berpartisipasi dalam bentuk peran serta 

terhadap pembiayaan negara dan 

pembangunan nasional (Direktorat jenderal 

Pajak). Pajak juga merupakan suatu hal 

yang sangat penting bagi Negara, mengingat 

sebagian besar anggaran Pendapatan Belanja 

Negara (APBN) bersumber dari penerimaan 

pajak sehingga pemerintah selalu 

mengevaluasi dan menyempurnakan 

Undang-undang perpajakan untuk 

meningkatkan penerimaan pajak. Selain itu 

pemerintah juga berupaya untuk 

meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam 

melakukan kewajiban perpajakannya 

melalui sosialisasi peraturan pajak kepada 

wajib pajak, baik wajib pajak pribadi 

maupun wajib pajak badan. Pemerintah 

terus berupaya untuk meningkatkan 

pemungutan pajak, yaitu dengan cara 

meningkatkan kualitas pelayanan oleh fiskus 

kepada Wajib Pajak dan menerapkan 

kebijakan pelaporan SPT Tahunan dengan 

menggunakan system e-filling. Upaya ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada wajib pajak, sehingga 

dapat meningkatkan penerimaan pajak. 

Pelaporan SPT Tahunan dengan system e-

filling merupakan layanan perpajakan untuk 

melaporkan dan menyampaikan Surat 

Pemberitahuan Tahunan secara online. Hal 

ini merupakan bentuk modernisasi dari 

sistem perpajakan. Wajib Pajak tidak perlu 

lagi datang ke kantor pajak untuk 

melaporkan SPT Tahunan, Pelaporan 

dengan menggunakan system e-filing dapat 

meningkatkan efektifitas pelayanan kepada 

wajib pajak.  

Ditjen Pajak (DJP) mencatat jumlah 

wajib pajak yang sudah menyampaikan SPT 

Tahunan pajak penghasilan kepada otoritas 

pajak mencapai 3,59 juta wajib pajak hingga 

26 Februari 2021. Secara terperinci, 

sebanyak 3,44 juta wajib pajak orang 

pribadi telah menyampaikan SPT. 

Sementara itu, jumlah wajib pajak badan 

yang sudah menyampaikan SPT mencapai 

144.856 wajib pajak. Tahun ini, total wajib 

pajak yang diharuskan menyampaikan SPT 

mencapai 19 juta wajib pajak dengan target 

80% atau sekitar 15,2 juta SPT. 

Penyampaian SPT secara e-filling masih 

menjadi andalan wajib pajak dalam 

menyampaikan SPT-nya masing-masing. 

Sebanyak 3,31 juta wajib pajak orang 

pribadi menyampaikan SPT secara e-filing, 

sedangkan 134.068 wajib pajak orang 

pribadi masih manual. Selanjutnya, total 

wajib pajak badan yang menyampaikan SPT 

Tahunan menggunakan e-filling mencapai 

121.865 wajib pajak, sedangkan wajib pajak 

badan yang menyampaikan SPT secara 

manual hanya 22.991 wajib pajak Secara 

keseluruhan, wajib pajak yang sudah 

menyampaikan SPT hingga 26 Februari 

2021 mencapai 3,59 juta wajib pajak atau 

18,89% dari 19 juta wajib pajak. Dan 

berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP), hingga Senin (8/3) jumlah SPT yang 

masuk sebanyak 5.152.006, di mana 96% 

disampaikan melalui e-filing. Kepatuhan 

penyampaian SPT menjadi poin penting 

untuk meningkatkan penerimaan pajak dan 

dalam jangka panjang mampu untuk 

meningkatkan kemandirian bangsa. Bila 

dibandingkan dengan Tahun 2020, maka 

tingkat pelaporan SPT Tahun 2021 

mengalami penurunan. Dalam hal ini 

Direktorat Jenderal Pajak akan terus 
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berupaya melakukan berbagai pembenahan 

melalui reformasi perpajakan sehingga 

tingkat kepatuhan penyampaian SPT 

diharapkan dapat meningkat setiap 

tahunnya.  

Menurut media Tangerang7.com 

https://tangerang7.com/realisasi-pajak-

daerah-kota-tangerang-melampaui-target/ 

target penerimaan pajak di kota Tangerang 

tahun 2018 adalah 606,2 M dengan realisasi 

penerimaan pajak adalah 629,5 (tercapai 

103%), di tahun 2019 menurut media 

banpos.com 

https://banpos.co/2020/06/24/realisasi-

pendapatan-kota-tangerang-capai-9518-

persen/ target penerimaan pajak adalah 4,41 

T dengan realisasi penerimaan pajak adalah 

4,27 T (tercapai 95.1%) apabila 

dibandingkan dengan penerimaan pajak 

tahun 2018, maka penerimaan pajak tahun 

2019 terjadi penurunan sebesar 4.9% 

sedangkan target penerimaan pajak tahun 

2020 menurut media kabarbanten.pikiran-

rakyat.com https://kabarbanten.pikiran-

rakyat.com/seputar-banten/pr-

591988147/pad-kota-tangerang-tahun-2020-

capai-rp364-triliun adalah 3,6 T dengan 

realisasi penerimaan pajak adalah 3,64 T 

(tercapai 101%), apabila di bandingkan 

dengan tahun 2019 maka penerimaan pajak 

tahun 2020 terjadi peningkatan meskipun 

target penerimaan pajak di tahun 2019 lebih 

tinggi dari tahun 2020.  

Kepatuhan wajib pajak merupakan 

faktor penting untuk merealisasikan 

penerimaan pajak demi mencapai target 

yang telah ditetapkan. Semakin tinggi 

tingkat kepatuhan wajib pajak, maka 

penerimaan atas pajak juga akan semakin 

tinggi, namun ketika tingkat kepatuhan 

wajib pajak semakin rendah maka 

penerimaan pajak juga semakin rendah dan 

mengakibatkan pendapatan negara menurun 

(Afif Sarwoni Firdaus: 2019). Berdasarkan 

informasi yang di dapatkan dari hasil 

wawancara antara peneliti dengan HRD dan 

salah seorang karyawan yang ada di PT 

Delcoprima Pacific bahwa karyawan 

diwajibkan oleh perusahaan untuk 

melaporkan Surat Pemberitahuan setiap 

tahunnya, setelah menerima bukti potong 

dari HRD. Berdasarkan hasil penelitian 

Marisa Setiawati Muhamad, Dr. Meinarni 

Asnawi, SE., M.Si, CBV, CMA, Bill J. C. 

Pangayow, SE., M.Si., Ak. (2020) dapat 

diketahui bahwa sosialisasi perpajakan 

berpengaruh signifikan dan berhubungan 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dalam melaporkan SPT 

tahunan di KPP Pratama Jayapura. Hal ini 

menjelaskan bahwa sosialisasi perpajakan 

sangat diperlukan oleh wajib pajak untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Sosialisasi perpajakan dapat merubah cara 

berpikir seseorang dari sebelumnya tidak 

patuh menjadi patuh dalam membayar 

kewajiban perpajakannya. Artinya, semakin 

sering sosialisasi yang dilaksanakan oleh 

KPP Pratama Jayapura maka akan semakin 

tinggi kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar kewajiban perpajakannya  

Menurut Tri nurdyastuti, Adi 

Penawan (2019) Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa variabel sanksi pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

pada KPP Pratama Surakarta. Hasil ini 

menunjukkan bahwa peningkatan sanksi 

pajak berpengaruh positif, artinya jika 

sanksi pajak yang penerapannya dilakukan 

secara tegaskepada wajib pajak akan 

mengakibatkan wajib pajak jera untuk lalai 

dalam melakukan kewajiban perpajakannya. 

Kepatuhan wajib pajak meningkat 

disebabkan wajib pajak yang telah 

memahami mengenai hukum perpajakan 

akan memilih untuk patuh dibandingkan 

dikenakan sanksi perpajakan yang lebih 

banyak merugikannya.  

Menurut Aglista Ramadhanty, 

Zulaikha (2020), Variabel pelayanan fiskus 

merupakan persepsi wajib pajak tentang 

seberapa jauh wajib pajak merasakan atau 

mempersepsikan kualitas pelayanan fiskus 

apakah sikapnya persuasif, jujur, tidak 

mempersulit, dan bagaimana fiskus dalam 
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menegakkan aturan perpajakan, serta dapat 

memberikan solusi masalah yang dihadapi 

wajib pajak, sehingga wajib pajak 

merasakan kepuasan terhadap pelayanan 

fiskus. Hasil uji menunjukkan nilai 

koefisiensi 0,122 dan tingkat signifikansi 

pada angka 0,025 yang memenuhi syarat 

nilai probabilitas signifikansi < 0,05. Hal ini 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

kualitas pelayanan fiskus yang diberikan 

aparat pajak kepada wajib pajak, maka akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajaknya  

Menurut Cristian Rivaldo, Johny 

Manaroinsong, Aprili Bacilius (2020) 

Penerapan Sistem E-filing memiliki 

pengaruh positif terhadap Kepatuhan WPOP 

pada KP2KP Kab. Minahasa. Penerapan 

sistem e-filing sangat berguna bagi WP, 

bagus dalam hal kecepatan melaporkan surat 

pemberitahuan tahunan, kehematan dalam 

pelaporan, tidak merepotkan, mudah saat 

melaporkan surat pemberitahuan tahunan, 

pelengkapan data saat mengisi surat 

pemberitahuan tahunan, mudah mengisi 

surat pemberitahuan tahunan bagi WP 

dalammelakukan kewajiban perpajakannya, 

Hal ini berarti semakin tinggi Penerapan 

Sistem Efiling maka semakin tinggi 

Kepatuhan WP  

Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pelaporan SPT tahunan dengan 

judul, “Pengaruh pengetahuan perpajakan, 

sosialisasi perpajakan, sanksi pajak, 

pelayanan fiskus, dan penerapan system e-

filling terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi dalam menyampaikan SPT 

tahunan (Studi kasus di PT. Delcoprima). 

  Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Pengetahuan perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang   pribadi 

H2 : Sosialisasi perpajakan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang   

pribadi. 

H3 : Sanksi pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

H4 : Pelayanan fiskus berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

H5 : Penerapan System E-filling 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang  pribadi 

H6 : Pengaruh pengetahuan perpajakan, 

sosialisasi perpajakan, sanksi pajak, 

pelayanan fiskus, dan penerapan e-filling 

Secara Simultan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengetahuan Perpajakan 

Menurut Mardiasmo (2016-7) 

menyebutkan bahwa pengetahuan 

perpajakan  adalah, “Segala sesuatu yang 

diketahui dan dipahami sehubungan dengan 

hukum pajak, baik hukum pajak materil 

maupun hukum pajak formil.”  

Sosialisasi Perpajakan 

Berdasarkan surat edaran Dirjen Pajak 

Nomor : SE-98/PJ/2011 yang dikutip oleh 

Sari (2018) dikatakan bahwa sosialisasi 

perpajakan merupakan suatu upaya dan 

proses memberikan informasi perpajakan 

untuk menghasilkan perubahan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

masyarakat agar terdorong untuk paham, 

sadar, peduli, dan berkontribusi dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan. 

Sosialisasi perpajakan merupakan upaya 

yang dilakukan oleh Dirjen Pajak untuk 

memberikan pengetahuan perpajakan 

kepada masyarakat, khususnya bagi Wajib 

Pajak orang pribadi supaya mengetahui 

segala sesuatu mengenai perpajakan baik 

peraturan maupun tata cara penyampaian 

atau pembayaran perpajakan sesuai dengan 

metode yang seharusnya. Disertai oleh 

perkembangan teknologi, Dirjen pajak juga 

berupaya mensosialisasikan tata cara 

perpajakan seprti e-filing, e-registration, dan 

e-billing. 

Sanksi Perpajakan 

Pada umumnya setiap perangkat 

undang-undang atau peraturan dilengkapi 

dengan sanksi, yang dimaksudkan agar 
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pelaksanaannya dapat tertib dan sesuai 

dengan target yang diharapkan. Demikian 

pula halnya dengan Undang-Undang 

Perpajakan dimna pemerintah telah 

menyiapkan rambu-rambu yang diatur 

dalam Undang-Undang Perpajakan yang 

berlaku. Menurut Resmi, Siti (2019, 61-64), 

menyatakan bahwa hukum pajak termasuk 

hukum publik. Hukum publik merupakan 

bagian dari tata tertib hukum yang mengatur 

hubungan antara pengusaha dengan 

warganya. Yang termasuk hukum publik 

adalah hukum pidana, hukum tata negara, 

dan hukum administrasi. Sedangkan hukum 

pajak adalah bagian dari hukum 

administrasi. 

Pelayanan Fiskus 

Menurut KBBI pelayanan 

merupakan suatu usaha untuk membantu 

menyiapkan atau mengurus apa yang 

diperlukan orang lain. Sementara itu fiskus 

adalah petugas pajak. Pelayanan fiskus 

dapat diartikan sebagai cara petugas pajak 

dalam membantu menyiapkan atau 

mengurus segala keperluan yang dibutuhkan 

Wajib Pajak. Kualitas pelayanan fiskus 

sangat berpengaruh terhadap Wajib Pajak 

dalam membayar pajaknya. 

Penerapan System E-Filing 

E-filling merupakan bagian dari 

sistem dalam administrasi pajak yang 

digunakan untuk menyampaikan SPT secara 

online yang realtime kepada kantor pajak. 

Jadi, penerapan sistem e-filling adalah suatu 

proses atau cara memanfaatkan sistem yang 

digunakan untuk menyampaikan SPT secara 

online yang realtime yang diterapkan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak.  

Kepatuhan Wajib Pajak  

Menurut Keputusan Menteri 

Keuangan No. 544/KMK.04/2000 

menyatakan bahwa: “Kepatuhan perpajakan 

yaitu suatu tindakan Wajib Pajak dalam 

melakukan pemenuhan kewajiban 

perpajakannya sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan dan 

peraturan pelaksanaan perpajakan yang 

berlaku dalam suatu negara”. Indikator 

Kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi oleh 

banyak faktor lain yaitu besarnya 

penghasilan wajib pajak, besarnya tarif 

pajak, persepsi wajib pajak atas penggunaan 

uang pajak, perlakuan tentang perpajakan, 

pelaksanaan penegakan hukum, dan berat 

atau ringan sanksi perpajakan. 

METODE 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan penelitian survei dan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif 

karena menggunakan data – data yang 

berupa angka yang diukur dalam skala 

numerik yang terikat dengan variabel – 

variabel sebegai objek penelitian. Penelitian 

ini dilakukan dengan mengumpulkan data 

informasi melalui survey online dengan 

teknik random sampling. 

Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data Primer 

Teknik pengumpulan data primer yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan secara 

langsung kepada objek yang sedang 

diteliti, seperti di dalam penelitian ini 

yaitu wajib pajak orang pribadi di 

Jabodetabek.  

Data primer pada penelitian ini diperoleh 

melalui kuesioner (angket) secara online, 

yang berisi beberapa pertanyaan yang 

akan diajukan oleh peneliti mengenai 

pengetahuan perpajakan, sistem 

administrasi perpajakan, dan sanksi 

perpajakan.  

2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder 

Bukan hanya dengan teknik 

pengumpulan data primer, dalam 

penelitian ini penulis juga menggunakan 

teknik pengumpulan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data sekunder ini 

dilakukan dengan memperoleh landasan 

teoritis, yaitu dengan memperoleh 

pengetahuan secara teoritis dengan 

membaca buku – buku, skripsi, dan 

jurnal – jurnal dan karya tulis lainnya 

dengan masalah yang diteliti, sehingga 

peneliti memperoleh data tambahan 

selain data primer, dan data sekunder 
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dapat dijadikan perbandingan untuk 

mengevaluasi data primer. 

 

HASIL 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual 

berdistribusi normal  atau tidak. Untuk 

itu akan dilakukan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov (1-Sample K-S) 

dan uji grafik normal probability p-plot. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI.1 Hasil Uji 1 Sample K-S 

Sumber: Data yang diolah peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI.2 Uji Normalitas Probability Plot 

Sumber: Data yang diolah peneliti 
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Gambar VI.3 Uji Normalitas Histogram 

Sumber: Data yang diolah peneliti 

 

Dari Gambar VI. 1, dapat dilihat 

bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 

0.200 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 

Dari gambar VI.2, dapat dilihat 

bahwa titik – titik menyebar disekitar garis 

diagonal. Maka dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut 

terdistribusi secara normal. 

Berdasarkan gambar VI.3, pada 

grafik histogram diatas terlihat bahwa 

variabel berdistribusi normal. Hal ini dapat 

ditunjukan oleh distribusi data tidak miring 

ke kiri ataupun kekanan dan membentuk 

lonceng.  

Uji Multikolonieritas 

 “Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 

antar variabel independen dalam model 

regresi” (Ghozali, 2018:137). Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya gejala 

multikolonieritas didalam model regresi, 

dapat dilihat dari nilai Tolerance dan 

Variance Inflaction Factor (VIF) bila nilai 

VIF < 10 dan nilai tolerance > 0.10 maka 

tidak ada gejala multikolinieritas.

  

Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Hasil Uji Multikolonieritas 

Sumber: Data yang diolah peneliti 
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Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas, namun apabila berbeda 

disebut heterokedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Uji Heteroskedastisitas Scatter Plot 

Sumber: Data yang diolah peneliti 

 

Berdasarkan gambar IV.6 

menunjukkan bahwa titik-titik pada scatter 

plot tidak membentuk pola tertentu dan 

tersebar baik diatas maupun dibawah angka 

0 (nol) pada sumbu Y, maka pada penelitian 

ini dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi, 

sehingga model regresi layak dipakai untuk 

memprediksi kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di PT Delcoprima Pacific 

berdasarkan pengetahuan pajak, Sosialisasi 

perpajakan,Sanksi pajak, Pelayanan fiskus, 

dan Penerapan e-filling. 

Uji Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Uji Analisis Regresi Berganda 

Sumber: Data yang diolah peneliti 

 

Sehingga persamaan regresi 

berganda dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y = 3,594 + 0,397 X₁ + 0,000 X₂ + 

0,035 X₃ + 0,085 X₄ + 0,410 X₅ + ꜫ  

Persamaan regresi berganda diatas 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 3,594 berarti bahwa 

jika variabel bebas yaitu pengetahuan 

perajakan (X1), sosialisasi perpajakan 
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(X2), sanksi pajak (X3), pelayanan 

fiskus (X4), dan penerapan system e-

filling (X5) adalah nol maka besarnya 

kepatuhan wajib pajak (Y) adalah 3,594. 

2. Koefisien regresi variabel pengetahuan 

perpajakan (X1) sebesar 0,397 dengan 

tanda positif berarti bahwa jika terjadi 

peningkatan variable pengetahuan 

perpajakan (X1) sebesar satu satuan 

dengan asumsi variable lain konstan, 

maka besarnya kepatuhan wajib pajak 

(Y) akan naik sebesar 0,397 satuan. 

3. Koefisien regresi variabel sosialisasi  

perpajakan (X2) sebesar 0,000 dengan 

tanda positif  berarti bahwa jika terjadi 

peningkatan variable sosialisasi  

perpajakan (X2) sebesar satu satuan 

dengan asumsi variable lain konstan, 

maka besarnya kepatuhan wajib pajak 

(Y) akan naik sebesar 0,000 satuan. 

4. Koefisien regresi sanksi pajak (X3) 

sebesar 0,035 dengan tanda negative 

berarti bahwa jika terjadi peningkatan 

variable sanksi pajak (X3) sebesar satu 

satuan dengan asumsi variable lain 

konstan, maka besarnya kepatuhan wajib 

pajak (Y) akan turun sebesar 0,035 

satuan. 

5. Koefisien regresi variabel pelayanan 

fiskus (X4) sebesar 0,085 dengan tanda 

positif berarti bahwa jika terjadi 

peningkatan variable pelayanan fiskus 

(X4) sebesar satu satuan dengan asumsi 

variable lain konstan, maka besarnya 

kepatuhan wajib pajak (Y) akan naik 

sebesar 0,085 satuan. 

6. Koefisien regresi variabel penerapan e-

filling (X5) sebesar 0,410 dengan tanda 

positif berarti bahwa jika terjadi 

peningkatan variable penerapan e-filling 

(X5) sebesar satu satuan dengan asumsi 

variable lain konstan, maka besarnya 

kepatuhan wajib pajak (Y) akan naik 

sebesar 0,410 satuan. 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kontribusi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Apabila nilai R² 

mendekati satu, maka dikatakan variabel 

independen berepengaruh kuat terhadap 

variabel dependen yang ada didalam 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Uji Koefisien Determinansi 

 

 Berdasarkan Gambar diperoleh nilai 

R dalam penelitian ini adalah sebesar 0,572 

dengan tanda positif. Angka ini 

menunjukkan bahwa korelasi antara kelima 

variabel independen yaitu pengetahuan 

perpajakan, sosialisasi perpajakan, sanksi 

pajak, pelayanan fiskus, penerapan system 

e-filling dengan kepatuhan wajib pajak 

adalah kuat karena lebih dari 0,5. Nilai 

koefisien determinasi (Adjusted R Square) 

adalah sebesar 0,292. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kelima variabel independen dalam 

penelitian ini mempunyai pengaruh 29,2% 

terhadap variabel dependen, sisanya 70,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang belum 

diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak antara lain seperti kesadaran 

wajib pajak, tarif pajak, tingkat pendapatan, 
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yang diperoleh wajib pajak, dan berbagai 

faktor lainnya. 

Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau independen secara individual 

dalam menerangkan variabel dependen. Uji 

statistik T memiliki nilai signifikan yaitu α = 

5%. Kriteria yang digunakan untuk melihat 

apakah koefisien regresi signifikan atau 

tidak yaitu jika nilai signifikan T ≥ 0.05 

maka hipotesis ditolak, sedangkan jika nilai 

signifikan T ≤ 0.05 maka hipotesis diterima. 

 

 

 

 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

 

Gambar Uji Statistik t 

Sumber: Data yang diolah peneliti 

 

 Berdasarkan pada Gambar IV.9 

diatas, maka hasil Uji Statistik t diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. 

Variabel independen pengetahuan 

perpajakan (X1) pada tabel IV.30 diatas 

memiliki nilai t hitung sebesar 3,143 > 

nilai t tabel  2,62915 dan tingkat 

signifikan sebesar 0,002 < 0,05 

menunjukkan bahwa pengetahuan 

perpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Dengan demikian H1 yang diajukan 

pada penelitian ini yaitu pengetahuan 

perpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi, 

telah terbukti atau diterima. 

2. Pengaruh Sosialisi perpajakan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Variabel independen sosialisasi 

perpajakan (X2) pada tabel IV.30 diatas 

memiliki nilai t hitung sebesar -0,003 < 

nilai t tabel  2,62915 dan tingkat 

signifikan sebesar 0,997 > 0,05 

menunjukkan bahwa sosialisasi 

perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Dengan demikian H2 yang diajukan 

pada penelitian ini yaitu sosialisasi 

perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

3. Pengaruh Sanksi pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.  

Variabel independen sanksi pajak (X3) 

pada tabel IV.30 diatas memiliki nilai t 

hitung sebesar -0,311 < nilai t tabel 

2,62915 dan tingkat signifikan sebesar 

0,757 > 0,05 menunjukkan bahwa sanksi 

pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Dengan demikian H3 yang diajukan 

pada penelitian ini yaitu sanksi pajak 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

4. Pengaruh pelayanan fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak  

Variabel independen pelayanan fiskus 

(X4) pada tabel IV.30 diatas memiliki 
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nilai t hitung sebesar 0,937 < nilai t tabel 

2,62915 dan tingkat signifikan sebesar 

0,351 > 0,05 menunjukkan bahwa 

pelayanan fiskus tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Dengan demikian H4 yang 

diajukan pada penelitian ini yaitu 

pelayanan fiskus tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

5. Pengaruh penerapan system e-filling  

terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi  

Variabel independen penerapan system 

e-filling (X5) pada tabel IV.30 diatas 

memiliki nilai t hitung sebesar 3,895 > 

nilai t tabel 2,62915 dan tingkat 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05 

menunjukkan bahwa Penerapan e-filling 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Dengan demikian 

H5 yang diajukan pada penelitian ini 

yaitu Penerapan system e-filling 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi, telah terbukti atau 

diterima. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 Uji statistik F digunakan untuk 

mengetahui apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen 

atau terikat. Jika nilai signifikansi t ≥ 0.05, 

maka hipotesis ditolak. Sedangkan jika nilai 

signifikansi t ≤ 0.05, maka hipotesis 

diterima.

 

Hasil Uji Koefiisien Determinasi (R
2
) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Sumber: Data yang diolah peneliti 

 

Berdasarkan Gambar IV.10 hasil uji 

statistik F diatas menunjukkan bahwa nilai F 

hitung sebesar 9,154 > dari F tabel 2,31 dan 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 

dari 0,05. Hasil uji statistik F menunjukkan 

bahwa seluruh variabel independen yang 

terdiri dari pengetahuan perpajakan, 

sosialisasi perpajakan, sanksi pajak, 

pelayanan fiskus dan penerapan system e-

filling secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi (Y). Dengan demikian, 

berdasarkan hasil uji statistik F diatas, maka 

H6 yang diajukan dalam penelitian ini 

terbukti atau dapat diterima. 

 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan, maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut : 

Pengetahuan Perpajakan berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi, dengan nilai signifikan 0.002 

< 0.05.  

Sosialisasi Perpajakan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
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Orang Pribadi, karena memiliki nilai 

signifikan 0.997 > 0.05.  

 Sanksi Pajak tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi, karena memiliki nilai 

signifikan 0.757 > 0.05.  

 Pelayanan Fiskus tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi, karena memiliki nilai 

signifikan 0.757 > 0.05.  

 Penerapan System E-filling 

berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi, dengan nilai 

signifikan 0.002 < 0.05.  

 Pengetahuan perpajakan, sosialisasi 

perpajakan, sanksi pajak, pelayanan fiskus 

dan penerapan system e-filling secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada 

PT Delcoprima Pacific. Hal ini dijelaskan 

dengan nilai F hitung sebesar 9.154 > dari F 

tabel 2,19 dan ditunjukkan dengan tingkat 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil daripada 

nilai signifikansi 5% (0,000 <0,05). 
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